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HUBUNGAN REGULASI DIRI DAN DUKUNGAN SOSIAL ORANG TUA
DENGAN FOMO (FEAR OF MISSING OUT) PADA REMAJA AKHIR
DI YOGYAKARTA
Almiro Efeni Sanah

Fitriana Widyastuti

INTISARI

Pesatnya penggunaan media sosial pada berbagai aspek kehidupan membawa
konsekuensi pada banyaknya arus informasi yang diterima masyarakat. Kondisi
ini berpotensi pada kerentanan pengguna media sosial mengalami FOMO (Fear of
Missing Out). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi
diri dan dukungan sosial orang tua dengan FOMO pada remaja akhir di
Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Kriteria
subjek penelitian ini yaitu berusia 18-21 tahun, memiliki sosial media dan
berdomisili di Yogyakarta. Jumlah subjek penelitian sebesar 440 orang dengan
menggunakan teknik accidental sampling. Alat pengambilan data yang digunakan
pada penelitian ini adalah Skala FOMO, Skala regulasi diri dan Skala dukungan
sosial orang tua. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi
berganda pada penelitian ini menghasilkan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000
(p<0,05) dengan sumbangan efektif yang diberikan sebesar 8,5%. Selain itu, nilai
signifikansi (p) pada regulasi diri dan dukungan sosial orang tua terhadap FOMO
secara parsial berada dibawah 0,05. Sedangkan sumbangan efektif regulasi diri
sebesar 4% dan dukungan sosial orang tua sebesar 6,7%. Hasil penelitian ini
selaras dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, bahwa terdapat
hubungan negatif secara simultan dan parsial antara regulasi diri dan dukungan
sosial orang tua dengan FOMO pada remaja akhir di Yogyakarta.

Kata kunci : dukungan sosial orang tua, FOMO, regulasi diri, remaja akhir
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THE RELATIONSHIP OF SELF-REGULATION AND PARENTAL
SUPPORT WITH FOMO (FEAR OF MISSING OUT)
OF LATE ADOLESCENCE IN YOGYAKARTA
Almiro Efeni Sanah

Fitriana Widyastuti

ABSTRACT

The rapid use of social media in various aspects of life has consequences for the
large flow of information received by society. This condition has the potential to
be vulnerable to social media users experiencing FOMO (Fear of Missing Out).
This study aims to determine the relationship between self-regulation and parental
support with FOMO of late adolescents in Yogyakarta. This research uses
correlational quantitative method. The criteria for the subjects in this study are 18-
21 years old, had social media and domiciled in Yogyakarta. The number of
subjects in this study was 440 people using accidental sampling technique. The
data collection tools used in this study were FOMO Scale, Self-Regulation Scale
and Parental Support Scale. The data analysis technique used multiple regression
analysis resulted in a significance value (p) of 0.000 (p <0.05) with an effective
contribution given of 8.5%. The significance value (p) in self-regulation and
parental support for FOMO was partially below 0.05. Meanwhile, the effective
contribution of self-regulation was 4% and parental support was 6.7%. The results
appropriate with the hypothesis this study, there was negative relationship
simultan and partial between self-regulation and parental support with FOMO
(Fear of Missing Out) of late adolescents in Yogyakarta.

Keyword : FOMO, late adolescents, parental support, self-regulation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini, teknologi berkembang sangat pesat baik dari segi bentuk,
proporsi dan fungsi. Salah satu produk teknologi yang mengalami
perkembangan tersebut adalah alat komunikasi. Dulu fungsi alat ini hanya
digunakan sebatas bertukar pesan melalui SMS yang biasanya disebut dengan
telepon seluler, namun perusahaan yang memproduksi telepon seluler secara
konsisten menghasilkan berbagai inovasi. Muncul berbagai fitur yang dapat
menyesuaikan kebutuhan seseorang misal email, browsing, chatting, internet
banking, reservasi e-tiket, media sosial hingga pencarian jodoh. Adanya
pengembangan yang terjadi secara terus menerus membuat segala macam
informasi dapat diakses dengan mudah atau sering disebut dengan telepon
pintar (smartphone). Dengan demikian, smartphone menjadi kebutuhan pokok
yang harus dibawa di segala macam situasi. Adanya proses perkembangan
smartphone ini tidak luput dengan layanan internet. Hal ini dikarenakan
layanan internet memiliki kestabilan sinyal dalam memuat data informasi
pada smartphone.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh lembaga survei
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada bulan januari
2021 menunjukkan bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia terjadi
peningkatan sebanyak 15,5% atau 27 juta orang dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Dilansir dari Kompas.com, saat ini jumlah pengguna internet di
Indonesia telah mencapai 202,6 juta dengan tingkat penetrasi 73,7% (Rianto,
2021). Hal ini didukung dengan pernyataan Mursid dan Maharani (2021)
menjadikan negara Indonesia menduduki posisi ke-4 sebagai negara yang
memiliki pengguna internet terbesar di dunia. Biasanya mereka dengan

menggunakan internet dalam sehari sebanyak 8 jam 52 menit (Septhanie,



2021). Hal ini sejalan dengan pernyataan Peart tentang adanya kecenderungan
terjadi peningkatan jumlah pengguna internet yang mencapai dua digit pada
negara-negara berkembang seperti Indonesia dan India (Hidayat, 2019).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia (2020), pengguna
internet di Yogyakarta telah mencapai 2.746.706 orang dengan persentase
14,68 % dari jumlah penduduk terutama dalam rentang usia 19-24 tahun, nilai
ini dirasa cukup tinggi dibandingkan dengan rata-rata secara regional. Hasil
penelitian dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan internet di Indonesia terutama
Yogyakarta cenderung cukup tinggi (APJII, 2022). Peningkatan ini ditandali
dengan muncul banyaknya platform media sosial dan besarnya pengaruh
informasi dari media sosial yang belum tentu kebenarannya khususnya di
kota-kota besar. Selain itu, Yogyakarta sebagai salah satu kota besar di
Indonesia sehingga memiliki keterkaitan erat dalam pemerolehan informasi
dari internet.

Aktivitas yang sering dilakukan para pengguna internet di Indonesia
adalah bermedia sosial. Menurut survei yang telah dilakukan APJII (2022),
penyebab seseorang menggunakan internet agar mereka dapat mengakses
media sosial dengan nilai persentase 98,02% dari semua jawaban. Selain itu,
mayoritas responden yang tersebar pada 34 provinsi (rata-rata 90,53%)
menyatakan bahwa konten internet yang paling sering diakses adalah media
sosial. Media sosial adalah suatu media yang berbasis online dengan
kelebihan dalam berpartisipasi, berbagi dan menciptakan suatu konten bagi
penggunanya (Cahyono, 2016). Hal ini didukung dengan pernyataan Ellison
(2007) bahwa mayoritas penggunaan media sosial dijadikan sebagai pilihan
yang tepat dalam berkomunikasi berdasarkan minat yang sama baik pada
orang yang sudah dikenal maupun orang asing (Triastuti et al., 2017). Selain
itu, media sosial juga dianggap sebagai suatu media platform yang digunakan

untuk bersosialisasi tanpa ada batasan jarak dan waktu. Dilansir dari CNN



Indonesia berdasarkan pernyataan dari Samuel Abrijani Pangerapan, selaku
Direktur Jenderal Aptika Kominfo menyebutkan bahwa persentase pengguna
media sosial di Indonesia telah mencapai 85% dari total jumlah pengguna
internet. Mereka sering menggunakan media sosial karena dinilai dapat
menunjang tingkat produktivitas pada platform digital (Putranto, 2021).

Penelitian ini sejalan dengan laporan “Digital 2021 yang dirilis 11
Februari 2021 oleh manajemen konten Hoosuite dan agensi pemasaran
“Media Sosial We Are Social” menunjukkan bahwa Indonesia berada di posisi
ke-9 sebagai negara yang kecanduan mengakses media sosial dari 47 negara
yang dianalisis. Hal ini diketahui dari jumlah waktu pengguna aktif media
sosial sebanyak 170 juta orang, jumlah ini mengalami peningkatan yang
signifikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 10 juta orang
(Rianto, 2021). Waktu pemakaian rata-rata perhari pengguna media sosial
sebanyak 3 jam 14 menit. Aplikasi WhatsApp, Instagram, Facebook dan
Twitter masuk dalam kategori aplikasi berbasis smartphone yang sering
digunakan pada pengguna di Indonesia. Jumlah rata-rata durasi penggunaan
aplikasi tertinggi yaitu WhatsApp sebanyak 30,8 jam per bulan. Kemudian
diikuti oleh Facebook dan Instagram sebanyak 17 jam perbulan. Jumlah
durasi penggunaan Twitter sebanyak 8,1 jam perbulan (Kemp, 2021).

Selain itu, penelitian ini diperkuat dengan penyebaran angket pada
tanggal 9 November 2021 sebanyak 40 orang. Jawaban diterima sangat
bervariasi terkait penggunaan media sosial yang dilakukan pada rentang usia
18-21 tahun di Yogyakarta. Dalam durasi penggunaan media sosial, sebanyak
25 orang (62,5%) mengakses media sosial lebih dari 5 jam/hari, 11 orang
(27,5%) mengakses media sosial 4-5 jam/hari dan 4 orang (10%) mengakses
media sosial kurang dari 3 jam/hari. Selain itu, penggunaan media sosial
dalam sehari, sebanyak 18 orang (45%) merasa gelisah ketika tidak membuka

media sosial, 10 orang (25%) mungkin merasa gelisah saat tidak membuka



media tersebut dan 12 orang (30%) tidak merasa gelisah tanpa mengakses
media sosial dalam sehari.

Aktivitas yang sering dilakukan selama mengakses media sosial,
sebanyak 21 orang (52,5%) melihat konten orang lain, 14 orang (35%)
mengirim pesan atau panggilan dan 5 orang (12,5%) menggugah stories atau
postingan. Sedangkan pada saat berkumpul, sebanyak 23 orang (57,5%)
sering mengakses media sosial karena merasa ada yang kurang saat tidak
membukanya, sebanyak 11 orang (27,5%) jarang mengakses media sosial
karena lingkungan yang terkadang tidak mendukung terutama saat tidak ada
obrolan dan sebanyak 8 orang (20%) tidak mengakses media sosial karena
mereka merasa menghargai suatu pertemuan. Selain itu, bentuk respon setelah
membuka media sosial orang lain, sebanyak 23 orang (57,5%) merasa minder
dengan postingan mereka, sebanyak 9 orang (22,5%) merasa biasa saja
dengan postingan mereka dan sebanyak 8 orang (20%) merasa acuh tak acuh
dengan postingan mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa pengguna di
Yogyakarta memiliki tingkat kecanduan internet yang cukup tinggi terutama
media sosial.

Menurut Zuniga (2012), aktifitas pengguna yang sering dilakukan
selama bermedia sosial meliputi mengirimkan pesan pribadi, video call,
mengomentari unggahan foto atau informasi yang dianggap menarik, berbagi
foto dan video (Triastuti et al., 2017). Selain itu, informasi yang disajikan di
media sosial dapat bersifat umum dan pribadi, sehingga secara tidak langsung
informasi pribadi yang dibagikan dapat berubah menjadi konsumsi publik
yang dapat diketahui oleh orang lain. Apabila aktivitas ini terjadi secara terus
menerus dapat mengakibatkan dampak negatif yang signifikan terutama pada
perubahan sosial. Seseorang cenderung mengubah cara berinteraksi dengan
orang lain sehingga mereka kurang antusias dalam bersosialisasi secara
langsung (Andriani et al., 2019). Meskipun demikian, kebutuhan untuk selalu

terhubung dengan orang lain tetap melekat pada diri seseorang. Media sosial



dapat dijadikan pilihan yang tepat dalam menangani permasalahan tersebut,
platform ini memberikan ruang setiap orang untuk mengamati aktivitas orang
lain tanpa harus terlibat secara langsung. Saat seseorang tanpa sengaja
melewatkan suatu informasi, mereka dapat meminimalisir perasaan cemas
tersebut dengan membuka media sosial.

Menurut Hudson et al., (2015), penggunaan media sosial idealnya
dapat memberikan respon positif dalam diri seseorang terutama pada taraf
tertentu. Hal yang dimaksudkan meliputi perasaan bahagia saat orang lain
mengomentari postingannya, mendapatkan wawasan, pengembangan diri dan
bertemu orang baru dengan minat yang sama. Selain pemerolehan informasi,
penggunaan ini dapat memberikan ruang untuk mengamati aktivitas, minat
dan bakat orang lain yang dianggap lebih menarik. Akan tetapi, pemaparan ini
berbeda dengan kondisi di lapangan. Penggunaan media sosial ternyata juga
dapat mengganggu kondisi psikologis seseorang. Salah satunya adalah emosi-
emosi negatif yang muncul saat seseorang melewatkan suatu informasi di
media sosial.

Kebanyakan orang mengalami kecemasan yang berlebihan saat
mereka merasa tertinggal atau melewatkan informasi-informasi tersebut dalam
waktu tertentu. Fenomena ini sering disebut dengan FOMO (Fear of Missing
Out). Przybylski (2013) mengartikan FOMO sebagai bentuk perilaku yang
didasari oleh hasrat untuk mengamati aktivitas orang lain secara terus
menerus yang berhubungan dengan media sosial, perasaan-perasaan negatif
dapat timbul saat seseorang melewatkan peristiwa tersebut. Menurut
Przybylski (2013) yang telah dikembangkan oleh Syahniar et. al. (2018)
menghasilkan aspek-aspek FOMO (Fear of Missing Out) meliputi pengalaman
yang terlewatkan, dorongan dan perbandingan dengan teman. Tidak heran
banyaknya informasi dapat diketahui banyak orang tanpa memerlukan
interaksi secara langsung, sehingga muncul perasaan takut saat kehilangan

atau melewatkan suatu informasi orang lain (Risdyanti et al., 2019). Dalam



beberapa penelitian, FOMO (Fear of Missing Out) sering dikaitkan dengan
regulasi diri, adiksi penggunaan smartphone, kesepian, dukungan sosial,
neurotisme, kesejahteraan subjektif dllI.

Adanya perasaan takut dan khawatir, biasanya disebabkan karena
seseorang berusaha mencari tempat untuk diterima secara sosial dan
menghindari penolakan dari orang lain (Wicaksono & Hadiyati, 2019). Media
sosial saat ini menjadi salah satu sarana dalam menghindari perasaan-perasaan
yang kurang menyenangkan dengan lebih memperhatikan aktivitas orang lain.
Sehingga seseorang yang mengalami FOMO (Fear of Missing Out) cenderung
memiliki kebutuhan yang tinggi pada media sosial. Perilaku tersebut dapat
memicu dorongan untuk berhubungan secara terus menerus hingga muncul
perilaku saling membandingankan antar pengguna media sosial. Hal ini
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Jon et al., (2020) menunjukkan
bahwa peningkatan intensitas penggunaan smartphone dapat dipengaruhi oleh
perasaan cemas melalui perantara FOMO (Fear of Missing Out).

Dampak terburuk saat intensitas FOMO (Fear of Missing Out) tinggi
adalah rendahnya hubungan komunikasi secara langsung, tingkat kepuasan
dan kesejahteraan hidup, serta dapat memicu emosi negatif seperti kebosanan
dan kesepian (Sianipar, 2019). Hasil penelitian yang dilakukan Judithya
Anggita Savitri (2019) menunjukkan bahwa terdapat FOMO (Fear of Missing
Out) dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis pada seseorang terutama
dewasa awal. Hal ini sejalan dengan penelitian Riski et al., (2018) yang
dilakukan di Samarinda menunjukkan bahwa FoMO (Fear of Missing Out)
dapat terjadi terutama pada remaja diakibatkan tidak terpenuhinya kebutuhan
psikologis sehingga mereka cenderung rendah dalam bersosialisasi dan
pemenuhan harapan. Hasil penelitian lain dari Riska et al., (2019) yang juga
mendukung, remaja cenderung memiliki emosi-emosi negatif yang tinggi

dapat berisiko lebih tinggi mengalami perilaku FOMO (Fear of Missing Out).



Adanya indikasi perilaku kecanduan handphone memerlukan proses
regulasi diri yang maksimal. Miller dan Brown (dalam Carey et al., 2004)
mendefinisikan regulasi diri sebagai usaha seseorang dalam menentukan
perilaku yang berkaitan dengan fisik, kognitif dan psikososial demi
tercapainya suatu tujuan dan memberikan kepuasan jangka panjang. Menurut
Miller dan Brown (1991) yang telah dikembangkan oleh Pichardo et.al.,
(2014) menghasilkan aspek-aspek regulasi diri meliputi penetapan tujuan,
pengambilan keputusan dan kegigihan. Hal ini sejalan dengan teori FOMO
(Fear of Missing Out) yang dikembangkan melalui Self Determination Theory
(SDT) oleh Deci dan Ryan (1985) bahwa perilaku FOMO (Fear of Missing
Out) memiliki indikasi adanya masalah dalam kebutuhan psikologis yang
terjadi secara terus menerus dikarenakan adanya regulasi diri yang rendah.
Selain itu, teori SDT juga mengungkapkan bahwa adanya kebutuhan dasar
psikologis yaitu kompetensi, autonomi memiliki keterhubungan dan
mempengaruhi mekanisme regulasi diri serta kesehatan psikologis seseorang
(Sianipar, 2019).

Dalam pengelolaan diri sangat diperlukan kerjasama yang baik antara
pikiran, perasaan dan tindakan yang akan dilakukan. Regulasi diri menjadi
tolak ukur seseorang dalam mengelola perilaku, perasaan dan pikirannya.
Semakin besar seseorang memiliki perencanaan, keyakinan motivasi serta
kontrol dalam emosi dan proses yang baik, maka regulasi diri yang terbentuk
semakin optimal. Seseorang yang melakukan pernyimpangan terhadap suatu
perilaku terutama internet dapat dipengaruhi oleh rendahnya regulasi diri
(Astuti, 2019).

Menurut Dempsey (2019), saat seseorang mengalami stress dan
cemas, dapat memotivasi seseorang untuk menggunakan teknologi secara
berlebihan agar dapat menstabilkan emosi-emosi negatif. Perilaku adiksi pada
media sosial yang tinggi dapat dijadikan sebagai akibat dari ketidakmampuan

seseorang dalam mengontrol dirinya sehingga FOMO (Fear of Missing Out)



dapat terjadi (Sifa & Sawitri, 2018). Usaha yang dapat dilakukan pada proses
regulasi diri terhadap perilaku FOMO (Fear of Missing Out) adalah muncul
adanya kesadaran untuk berelasi secara sehat dengan meminimalisir
penggunaan handphone. Selain itu, penurunan intensitas kekhawatiran saat
tertinggal informasi di media sosial dapat dilakukan dengan menyibukkan diri
dengan berbagai kegiatan yang bermanfaat seperti memaksimalkan bakat dan
minat, melakukan kontak sosial secara langsung serta belajar mengontrol
emosi negatif.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nicho (2019), Dedy
Surya dan Dara Aulina (2020), Putri D. Utami dan Yolivia I. Aviani (2021)
menggambarkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara FoMO
(Fear of Missing Out) dengan regulasi diri. Perbedaan pada penelitian diatas
terletak pada subjek penelitian. Pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa
seseorang yang menggunakan media sosial dapat memiliki regulasi diri yang
tinggi sehingga mereka cenderung mampu menyelesaikan persoalan di
kehidupan nyata dan meminimalisir munculnya FOMO (Fear of Missing Out)
terutama pada fase remaja dan dewasa awal (Utami & Aviani, 2021). Selain
itu, salah satu faktor penyebab perilaku FOMO (Fear of Missing Out) adalah
transparansi waktu sehingga seseorang cenderung kesulitan mengontrol diri
untuk tidak melihat atau membandingkan aktivitas yang dimiliki dengan
orang lain (Surya & Aulina, 2020). Hasil ini diperkuat dengan pernyataan
Risdyanti et al., (2019) menyebutkan bahwa kecemasan saat merasa tertinggal
dari suatu informasi penting cenderung terindikasi akibat adanya penggunaan
media sosial yang berlebihan.

Dalam menurunkan intensitas FOMO (Fear of Missing Out), perlu
didukung adanya pengelolaan diri dan dukungan dari lingkungan yang positif
dari orang-orang terdekat seperti keluarga, pasangan dan teman dekat.
Seseorang dapat meminimalisir ketakutan-ketakutan saat ketinggalan suatu

informasi, saat ia merasa memiliki perhatian yang besar di kehidupan nyata.



Hal ini dikarenakan dukungan sosial dapat berperan sebagai faktor dari luar
yang mempengaruhi intensitas FOMO (Fear of Missing Out). Menurut
Sarafino (2014), saat seseorang memiliki kemampuan mengatasi masalah
yang baik, maka memiliki kecenderungan mendapatkan dukungan sosial yang
tinggi.

Sarafino (2014) mengartikan dukungan sosial sebagai suatu dorongan
yang diterima seseorang dari orang-orang terdekat secara emosional dapat
berupa bantuan, perhatian dan saran. Bentuk-bentuk dukungan sosial meliputi
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental dan
dukungan informasi. Menurut Ayullahwidha et al., (2018), dukungan orang
tua secara tidak langsung berkaitan dengan bagaimana proses mendidik orang
tua kepada anak, mereka diajarkan untuk memiliki pengetahuan yang luas
agar terbentuk perilaku ke arah yang positif. Saat anak menerima dukungan
sosial orang tua dan motivasi belajar yang tinggi maka semakin tinggi pula
prestasi yang diterima (Pitriani, 2020)

Dalam situasi sekarang, dukungan sosial orang tua menjadi peran
terpenting dalam membatasi penggunaan smartphone yang berlebihan.
Keterbukaan menjadi faktor penting anak menyampaikan segala sesuatu yang
telah dirasakan. Apabila mereka merasa tidak mendapatkan kenyamanan
secara langsung, mereka cenderung mengalihkan perhatian pada smartphone
terutama media sosial. Hasil penelitian Ayullahwidhata et al., (2018)
menunjukkan bahwa dukungan sosial orang tua berkorelasi negatif dengan
perilaku penggunaan smartphone. Hal ini diperkuat dengan penelitian Mutiara
et al., (2020), peran orang tua dan teman sebaya dalam memberikan dukungan
sosial dapat menurunkan intensitas seseorang menggunakan media sosial.

Dukungan dari orang tua menjadi peran yang penting untuk
mengurangi intensitas FoMO (Fear of Missing Out) bagi pengguna
smartphone. Selain berperan aktif dari segi material, orang tua menjadi peran

penting dalam pembentukan konsep diri, kepribadian serta keyakinan yang



dimiliki seorang anak (Peter, 2015). Hal ini diperkuat dengan penelitian
Adriansyah (2017) yang menyebutkan bahwa adanya pelatihan dengan
pendekatan interpersonal dapat mempengaruhi penurunan perasaan takut saat
kehilangan mengamati pengalaman berharga orang lain. Sedangkan penelitian
yang lain dilakukan oleh Virnanda (2020) juga menyebutkan bahwa kesepian
berkorelasi positif dengan ketakutan seseorang saat melewatkan trend pada
remaja.

Saat orang tua memberikan perhatian dan pemahaman secara
maksimal, anak dapat belajar untuk mengontrol segala perilaku yang akan
dilakukan serta percaya diri dalam mengembangkan minat dan bakat. Usaha
ini juga termasuk mengontrol penggunaan dalam bermedia sosial, sehingga
dapat meminimalisir munculnya perilaku FOMO (Fear of Missing Out) pada
seseorang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sela et al.,
(2020) menjelaskan bahwa lingkungan keluarga yang buruk dapat memicu
gejala depresi dan Fear of Missing Out di kalangan remaja sehingga dapat
membentuk penggunaan internet yang bermasalah dan perilaku kecanduan
terhadap smartphone. Penelitian yang lain dari Fen et al., (2021) juga
menunjukkan bahwa dukungan sosial orang tua berhubungan negatif terhadap
FOMO (Fear of Missing Out) yang dimoderasi oleh stress dan dimediasi
kebutuhan psikologis.

Dalam perkembangan teknologi, remaja memiliki peran yang aktif
munculnya media sosial. Remaja adalah proses seseorang menuju dewasa dan
belajar mengenai konsekuensi perilaku yang telah dilakukan, mengenal lawan
jenis, memahami peran dalam dunia sosial, menerima jati diri, dan mampu
mengembangkan seluruh potensi (Jannah, 2016). Istilah remaja yang berada di
era ini sering disebut sebagai generasi (Z). Bagi mereka, penggunaan media
sosial menjadi bagian penting dari diri mereka.

Berdasarkan penelitian “Digital 2021” yang dirilis 11 Februari 2021

oleh manajemen konten Hoosuite dan agensi pemasaran “ Media Sosial We
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Are 7, mayoritas usia pengguna media sosial adalah usia 16-24 tahun (Kemp,
2021). Hal ini didukung dengan data resmi dari Badan Pusat Statistik
Indonesia (2020) menunjukkan bahwa jumlah penggunaan internet pada 3
bulan terakhir sejak Oktober 2020 di Indonesia dengan rentang usia 19-24
tahun menempati posisi kedua dengan persentase 17,13 %. Biasanya kota-
kota besar yang mendominasi peningkatan jumlah tersebut seperti
Yogyakarta. Menurut data Badan Pusat Statistik (2020), jumlah penduduk di
Yogyakarta dalam rentang usia tersebut telah mencapai lebih dari 290.000
dengan persentase penggunaan internet 14,68% pada penggunaan 3 bulan
terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa pada rentang usia 18-24 tahun memiliki
intensitas yang cukup tinggi dalam penggunaan internet terutama media
sosial.

Dalam fase perkembangan manusia pada teori Monks et al., (dalam
Anggrainy & Maddusa, 2021), usia remaja akhir termasuk dalam kategori
mayoritas pengguna media sosial. Secara umum, masa remaja akhir yaitu
anak yang saat ini menempuh pendidikan akhir Sekolah Menengah Atas atau
mahasiswa dengan rentang usia 18-21 tahun. Dalam fase ini, seseorang mulai
stabil dalam memahami arah dan tujuan hidupnya. Sehingga kebanyakan
remaja akhir cenderung kurang membentuk hubungan yang harmonis dengan
orang lain, mulai mencapai kematangan emosi, menentukan nilai-nilai
kebenaran dan kebaikan hingga tuntutan dari lingkungan untuk menjalani
peran dewasa sebelum waktunya (Ahyani & Astuti, 2018). Pada konteks
sosial, remaja cenderung berusaha untuk membentuk konsep diri ideal,
sehingga mereka berusaha menciptakan citra yang diinginkan dengan
berbagai cara. Selain itu menurut Carolina dan Mahestu (2020), remaja juga
lebih merasa dihargai orang lain karena adanya proses timbal balik berupa
apresiasi sehingga keberanian dapat meningkat dan membuat orang lain lebih

tertarik dengan mereka.
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Media sosial menjadi salah satu tantangan besar bagi remaja akhir
untuk mencapai tugas perkembangan. Menurut Subrahmanyam & Smahel
(2011), penggunaan media sosial idealnya dapat memberikan pengaruh positif
pada remaja khususnya aspek kognitif dan aspek emosional. Hal ini sejalan
dengan penelitian Fajrini dan Khaerani (2014) yang menjelaskan bahwa
remaja akhir idealnya mulai menunjukkan pemikiran, sikap dan perilaku yang
matang terutama saat menghadapi kondisi lingkungannya. Akan tetapi,
kondisi di lapangan masih belum sesuai dengan pemaparan diatas. Emosi-
emosi negatif masih sering muncul pada remaja akhir selama penggunaan
media sosial terutama perilaku FOMO (Fear of Missing Out). Adanya pemicu
perilaku FoOMO (Fear of Missing Out), saat remaja kurang merasakan
hubungan intens dengan teman sebaya secara langsung. Remaja akan
berpindah ke media sosial, karena mereka dapat mengetahui berbagai aktivitas
yang dilakukan temannya tanpa ada kontak langsung.

Saat mereka merasa tertinggal beberapa informasi, remaja cenderung
akan merasa khawatir dan takut. Hal ini didukung dengan adanya proses
keterlibatan peran sosial yang memicu perhatian seseorang kepada teman-
temannya saat tidak berada di tempat yang sama. Maka perlu adanya
pengelolaan diri yang cukup matang dan dukungan sosial orang terdekat
terutama orang tua untuk mengontrol perilaku FOMO (Fear of Missing Out).
Sehingga remaja akhir dapat menemukan arah dan tujuan hidupnya serta
cenderung tidak merasa kesepian di dunia nyata.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara
regulasi diri dan dukungan sosial orang tua dengan FOMO (Fear of Missing
Out) pada remaja akhir di Yogyakarta?. Dengan demikian, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian secara mendalam tentang hubungan regulasi diri
dan dukungan sosial orang tua dengan FOMO (Fear of Missing Out) pada

remaja akhir di Yogyakarta.
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B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian yang akan
dilakukan yaitu untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri dan
dukungan sosial orang tua dengan FOMO (Fear of Missing Out) pada remaja
akhir di Yogyakarta.
C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, dengan adanya hasil dari penelitian mengenai
regulasi diri dan dukungan sosial orang tua terhadap FOMO (Fear of
Missing Out) pada remaja akhir di Yogyakarta diharapkan dapat
memberikan wacana dalam pengembangan keilmuan psikologi, yaitu
cyber psychology terutama berhubungan dengan bidang psikologi sosial,
bidang psikologi perkembangan dan bidang psikologi klinis. Penelitian ini
juga dapat digunakan sebagai acuan dan bahan pertimbangan pada
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan pada penelititian ini jika hipotesis
terbukti terdapat hubungan negatif antara regulasi diri dan dukungan
sosial orang tua dengan FOMO (Fear of Missing Out), sebagai berikut :
a. Remaja Akhir
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
regulasi diri sehingga menghasilkan intensitas FOMO (Fear of Missing
Out) yang rendah bagi remaja akhir.
b. Orang Tua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dukungan
sosial dan arahan mengenai regulasi penggunaan handphone pada
anak sehingga permasalahan FoMO (Fear of Missing Out) dapat
segera teratasi.

c. Psikolog/Konselor
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Bagi psikolog/konselor, penelitian ini dapat dijadikan suatu
program pelatihan terkait kemampuan regulasi diri dan pemberian
dukungan sosial orang tua untuk menurunkan intensitas FOMO (Fear
of Missing Out) pada remaja akhir.

D. Keaslian Penelitian
Kajian mengenai penelitian tentang hubungan regulasi diri dan
dukungan sosial orang tua terhadap FOMO (Fear of Missing Out) pada remaja
akhir di Yogyakarta terbatas sehingga referensi yang didapatkan masih
sedikit. Dalam penelitian regulasi diri dan dukungan sosial orang tua terhadap

FOMO (Fear of Missing Out) pada remaja akhir sejauh ini juga belum

ditemukan. Berikut sebagian penelitian sebelumnya mengenai regulasi diri,

dukungan sosial orang tua dan FOMO (Fear of Missing Out) :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nicho Alinton Sianipar dan Dian Veronika
Sakti Kaloeti (2019) dengan judul : Hubungan Antara Regulasi Diri
Dengan FOMO (Fear of Missing Out) Pada Mahasiswa Tahun Pertama
Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
regulasi diri dengan FOMO (Fear of Missing Out) pada mahasiswa tahun
pertama Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Selain itu, penelitian
ini menggunakan teori Przybylski (2013), FOMO (Fear of Missing Out)
dianggap sebagai kekhawatiran yang pervasif ketika orang lain memiliki
pengalaman yang lebih memuaskan dan ditandai dengan dorongan untuk
selalu terhubung dengan orang lain. Sedangkan regulasi diri menggunakan
teori Papalia, Olds, dan Feldman (2009), regulasi diri merupakan suatu
proses kendali terhadap perilaku yang akan dilakukan agar sesuai dengan
harapan dan keinginan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Subjek penelitian ini
sebanyak 191 mahasiswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan metode simple random sampling. Adapun alat ukur yang
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digunakan adalah Skala FOMO memodifikasi dari Triani dan Ramdhani
(2017). Skala Regulasi Diri (24 aitem, a = 0,895) dan Skala FOMO (19
aitem, a = 0,814). Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan Fear of Missing Out
pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi Universitas
Diponegoro Semarang.
Penelitian selanjutnya berjudul : Depression, Inxiety and Fear Of Missing
Out As Correlates Of Social, Non-social And Problematic Smartphone
Use yang dilakukan oleh Jon D. Elhai, Haibo Yang, Jianwen Fang,
Xuejun Bai, Brian J. Hall pada tahun 2019

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemeriksaan secara
empiris tentang FOMO dengan berbagai metode. Selain itu, penelitian ini
mengacu pada teori Przybylski (2013), FOMO diartikan sebagai suatu
kekhawatiran yang muncul akibat orang lain lebih memiliki pengalaman
yang membahagiakan daripada dirinya. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Subjek penelitian ini sebanyak 1035 mahasiswa psikologi
melalui platform survei web. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan beberapa skala yaitu skala frekuensi penggunaan
smartphone (SUF), skala kecanduan smartphone (SAS-SV), skala depresi
kecemasan stress-21 (DASS-21) dan skala FOMO. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa FoMO memiliki keterkaitan dengan frekuensi
penggunaan smartphone frekuensi dan keparahan penggunaan
smartphone. Selain itu, FOMO juga secara signifikan memediasi hubungan
antara kecemasan dan frekuensi penggunaan smartphone serta tingkat
keparahan penggunaan smartphone, meskipun tidak dapat menjelaskan
adanya hubungan antara depresi dan penggunaan smartphone.
Penelitian yang dilakukan oleh Riska Christina, Muhammad Salis

Yuniardi dan Adhyatman Prabowo (2019) dengan judul : Hubungan
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Tingkat Neurotisme dengan Fear of Missing Out (FOMO) pada Remaja
Pengguna Aktif Media Sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat
neurotisme dengan Fear of Missing Out (FOMO) pada remaja pengguna
aktif media sosial. Selain itu, Fear of Missing Out (FOMO) dalam
penelitian ini menggunakan teori dari Przybylski, Murayama, DeHaan dan
Gladwell (2013). Fear of Missing Out (FOMO) diartikan sebagai perasaan
khawatir yang dialami seseorang mengenai aktivitas orang lain diupdate
media sosial yang dianggap lebih menyenangkan daripada atau tanpa
melibatkan dirinya. Metode penelitian ini menggunakan teori metode
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Subjek
penelitian ini sebanyak 110 dengan rentang usia 13-18 tahun. Selain itu,
subjek harus memiliki akun media sosial serta aktif menggunakannya
dalam priode satu bulan. Adapun alat ukur yang digunakan adalah Skala
Big Five Inventory (BFI) sebanyak 44 aitem dan Skala FOMO sebanyak 3
aitem. Hasil penelitian neurotisme berhubungan positif dan signifikan
terhadap FoMO. Remaja yang memiliki kecenderungan tinggi untuk
berperilaku berdasarkan emosi-emosi negatif memiliki risiko lebih tinggi
mengalami kekhawatiran mendalam akibat penggunaan media sosial.
Penelitian selanjutnya berjudul : Hubungan Antara Regulasi Diri dengan
Fear of Missing Out (FOMO) Pada Remaja Pengguna Instagram yang
dilakukan oleh Putri Dianda Utami danYolivia Irna Aviani pada tahun
2021

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
regulasi diri dengan Fear of Missing Out (FOMO) pada remaja pengguna
Instagram. Selain itu, penelitian ini menggunakan teori Song, Zhang,
Zhao, & Song (2017), FoMO adalah suatu fenomena sosial pada
penggunaan smartphone yang dilakukan dalam jangka waktu lama agar

dapat mendapatkan nilai dan pengalaman tertentu. Apabila kebutuhan

16



tersebut tidak terpenuhi, maka dapat memunculkan perasaan-perasaan
negatif seperti tidak nyaman, takut, cemas, bingung dan mudah marah.
Sedangkan menurut Miller dan Brown (1991), regulasi diri adalah suatu
keterampilan yang digunakan untuk merealisasikan kegiatan yang telah
dibuat dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Metode penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Subjek penelitian ini sebanyak 446 orang dengan rentang
usia 15-23 tahun. Selain itu, subjek harus memiliki akun media sosial serta
aktif menggunakannya dengan durasi 5 jam perhari. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Adapun alat ukur yang
digunakan adalah Self-Regulation Questionnaire (SRQ) sebanyak 48
aitem dan Skala FOMO sebanyak 48 aitem. Hasil penelitian menunjukkan
nilai korelasi -0,017 dan p = 0.716 (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif antara regulasi diri dengan Fear of Missing Out
(FoMO) pada remaja yang menggunakan Instagram.

Penelitian selanjutnya berjudul : Peran Dukungan Sosial Orang Tua dan
Interaksi Teman Sebaya Terhadap Intensitas Akses Media Sosial yang
dilakukan oleh Mutiara Putri Permata Hati dan Juliani Prasetyaningrum
pada tahun 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungi dukungan
sosial orang tua dan interaksi teman sebaya terhadap intensitas akses
media sosial. Selain itu, Durado, Tololiu, dan Pangemanan (2013)
menggambarkan dukungan sosial orang tua sebagai suatu hubungan antara
orang tua kepada anak yang dapat berupa wujud fisik, perawatan dan
pemberian emosi positif. Hal ini dikarenakan orang tua menjadi sosok
penting yang berperan dalam perkembangan anak dalam menjalankan
tugasnya dan beradaptasi dengan lingkungan. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Subjek

penelitian ini sebanyak 112 orang dari populasi kelas 10 dan kelas 11 di
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SMAN 1 Mojolaban. Pengumpulan data dalam penelitian ini metode
simple random sampling. Adapun alat ukur yang digunakan adalah skala
intensitas akses media sosial yang dimodifikasi dari skripsi yang ditulis
oleh Umu Nisa Ristiana (2017) sebanyak 30 aitem, skala dukungan orang
tua yang dimodifikasi dari skripsi yang ditulis oleh Anindhiya
Setyaningrum (2015) sebanyak 29 aitem dan skala interaksi teman sebaya
yang dimodifikasi dari skripsi yang ditulis oleh Ika Rahmawati (2016)
sebanyak 21 aitem. Hasil penelitian diperoleh nilai korelasi (r) = 0,380
dan nilai (F)= 9.176 dengan Sig 0,000<0,05 dapat dikatakan bahwa ada
hubungan yang negatif antara peran dukungan sosial orang tua dan
interaksi teman sebaya terhadap intensitas akses media sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh Yaron Sela, Merav Zach, Yair Amichay-
Hamburger, Moshe Mishali, Haim Omer (2020) dengan judul : Family
Environment And Problematic Internet Use Among Adolescents: The
Mediating Roles Of Depression And Fear Of Missing Out.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
lingkungan keluarga dan penggunaan internet bermasalah yang dimediasi
oleh depresi dan Fear of Missing Out. Menurut Oberst (2017), Fear of
Missing Out adalah suatu perasaan takut akibat seseorang merasa orang
lain mengalami pengalaman yang lebih berharga terutama di media sosial.
Sedangkan berdasarkan pernyataan Kerr (2019), lingkungan keluarga
digambarkan sebagai hubungan antara orang tua terhadap anak dalam
memberikan suatu dorongan emosi sehingga mereka dapat bergaul dengan
orang lain. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional.
Subjek penelitian ini sebanyak 103 orang dari populasi 255 orang yang
terdiri dari 85 remaja dengan usia 15-17 tahun dan orang tua mereka (170
orang). Adapun alat ukur yang digunakan dengan pendekatan skala Likert

adalah Family Environment Scale (FES) pada variabel lingkungan
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keluarga sebanyak 9 aitem, Beck Depression Inventory (BDI) pada
variabel depresi sebanyak 20 item, Skala FOMO pada variabel Fear of
Missing Out sebanyak 20 aitem dan Generalized Problematic Internet Use
Scale 2 (GPIUS 2) pada variabel penggunaan internet bermasalah
sebanyak 15 aitem. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan
keluarga berhubungan negatif dengan penggunaan internet bermasalah
dengan mediasi depresi dan Fear of Missing Out di kalangan remaja.
Lingkungan keluarga yang negatif dapat meningkatkan gejala depresi dan
Fear of Missing Out di kalangan remaja sehingga dapat membentuk
penggunaan internet yang bermasalah dan perilaku kecanduan.

Penelitian selanjutnya berjudul : Impact Of Perceived Social Support On
Fear of Missing Out (FOMO): A Moderated Mediation Mode oleh Fen
Dou, Qiaoling Li, Xiaoan Li, Qianfeng Li dan Minghui Wang pada tahun
2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dukungan sosial
terhadap Fear of Missing Out (FoMOQO) dengan dimoderasi kebutuhan
psikologis dan moderasi stress yang dirasakan. Przybylski, Murayama,
DeHaan, & Gladwell (2013) menggambarkan FOMO sebagai perasaan
cemas dan takut yang diakibatkan kehilangan pengalaman baru dari
seseorang. Sedangkan variabel dukungan sosial menggunakan teori Kuru
dan Piyal (2018) sebagai sejaunh mana seseorang percaya bahwa mereka
memiliki dukungan dan kesan yang didukung kelompok sosial mereka.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional . Subjek penelitian ini sebanyak 806 mahasiswa di
Cina. Pengumpulan data dalam penelitian ini metode simple random
sampling. Adapun alat ukur yang digunakan dengan pendekatan skala
Likert adalah modifikasi Perceived Social Support Scale (PSSS) oleh
Jiang (2011) pada variabel dukungan sosial sebanyak 12 aitem, Chinese
Perceived Stress Scale (CPSS) oleh Yang dan Huang (2003) pada variabel
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stres sebanyak 14 aitem, skala FOMO yang dimodifikasi oleh Li, Wang,
Zhao, dan Jia (2019) pada variabel FOMO sebanyak 8 aitem dan skala
umum kebutuhan psikologis pada variabel kebutuhan psikologis sebanyak
12 aitem. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial yang
dirasakan berhubungan negatif dengan FOMO mahasiswa, kebutuhan
psikologis dapat memediasi hubungan antara dukungan sosial yang
dirasakan terhadap FOMO dan stres yang dirasakan dapat memoderasi
hubungan antara dukungan sosial yang dirasakan pada FOMO.

. Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Virnanda (2020) dengan judul :
Hubungan Antara Kesepian dengan Ketakutan Akan Ketinggalan Momen
Pada Pengguna Instagram di Samarinda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

kesepian dengan ketakutan akan ketinggalan momen pada pengguna
Instagram di Samarinda. Menurut Pzybylski (2013), Fear of Missing Out
adalah suatu perasaan khawatir dalam kegiatan sosial yang muncul akibat
tidak melibatkan seseorang di dalamnya. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Subjek
penelitian ini sebanyak 100 orang pengguna media sosial Instagram di
Samarinda dengan metode purposive sampling. Adapun alat ukur yang
digunakan dengan pendekatan skala Likert adalah skala kesepian dan
skala Fear of Missing Out. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara kesepian dengan ketakutan akan
ketinggalan momen vyaitu dengan nilai rhitung = 0.239 > rtabel = 0.197,
dan nilai p = 0.016.
. Penelitian selanjutnya berjudul : Ketakutan Akan Kehilangan (FoMO)
Pada Remaja Kota Samarinda oleh Rizki Setiawan Akbar, Audry Aulya,
Adra Apsari dan Lisda Sofia pada tahun 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana ketakutan

akan kehilangan momen (FoMo) pada remaja awal di kota Samarinda.
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10.

Przybylski (2013) menggambarkan FOMO sebagai usaha untuk terus
berhubungan dengan aktivitas orang lain di media sosial yang didasari
oleh ambisi yang tinggi. Seseorang yang mengalami FoMO cenderung
mengalami permasalahan dengan rendahnya pemuasan kebutuhan,
suasana hati dan kepuasan hidup dalam realitanya. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Subjek penelitian ini sebanyak 8 orang yang mengalami FoOMO. Adapun
alat ukur yang digunakan adalah observasi, wawancara dan skala FOMO
yang dibuat oleh Przybylski (2013) pada variabel FOMO sebanyak 8 aitem
dan skala umum kebutuhan psikologis pada variabel kebutuhan psikologis
sebanyak 12 aitem. Hasil penelitian menunjukan bahwa FoMO pada
remaja Kota Samarinda dapat terjadi akibat tidak terpuaskan kebutuhan
psikologis yang berkaitan dengan relatedness dan self. Sehingga
seseorang merasa tidak mempunyai relasi dengan orang lain dan tidak
dapat terpenuhi harapan hidupnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Judithya Anggita Savitri (2019) dengan
judul : Pengaruh Fear Of Missing Out Terhadap Kesejahteraan Psikologis
Individu Pengguna Media Sosial Di Usia Emerging Adulthood.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
FoOMO terhadap kesejahteraan psikologis terutama pada pengguna media
sosial di usia emerging adulthood. Menurut Przybylski (2013), Fear of
Missing Out adalah seseorang yang merasa ketakutan karena kehilangan
kesempatan sosial sehingga menuntut mereka untuk terus mengamati
dalam jangka panjang dan mengikuti berbagai informasi terbaru yang
berkaitan dengan orang lain. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Subjek
penelitian ini sebanyak 400 orang dengan metode accidental sampling.
Adapun alat ukur yang digunakan dengan pendekatan skala Likert adalah

skala Fear of Missing Out (FOMO) yang dimodifikasi dari Przybylski
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11.

12.

(2013) sebanyak 15 aitem dan skala kesejahteraan psikologis yang telah
dimodifikasi Ryff (2017) sebanyak 46 aitem. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa FOMO dapat memprediksi kesejahteraan psikologis
(F =43,753; 0= 0,000 < p 0,05). FoMO dapat memprediksi kesejahteraan
psikologis dengan nilai kontribusi sebesar 9,9%.

Penelitian yang dilakukan oleh Dedy Surya dan Dara Aulina (2020)
dengan judul : Self-Regulation As A Predictor Of Fear Of Missing Out In
Emerging Adulthood.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
pengaturan diri dan FOMO di masa dewasa yang muncul. Abel (2016)
mendefinisikan istilah FOMO sebagai perasaan yang tidak nyaman akibat
seseorang merasa kehilangan dalam mengamati aktivitas orang lain yang
dirasa lebih membahagiakan dan berharga dari dirinya. Sedangkan pada
variabel regulasi diri menggunakan teori dari Matric (2018) yaitu
kemampuan dalam pengelolaan perilaku yang dilakukan untuk mencapai
tujuan tertentu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan pendekatan korelasional. Subjek penelitian ini sebanyak 99
mahasiswa Jurusan Psikologi, Universitas Malikussaleh. Adapun alat ukur
yang digunakan adalah skala regulasi diri dari teori Bandura dan skala
kecemasan jauh FOMO dari teori Przybylski et al., (2013). Hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif antara regulasi diri terhadap
FoMo dengan nilai koefisien r = 0,544 dan p = 0,000 < 0,05.

Penelitian yang dilakukan oleh lzka Aniyatul Manfaati Sifa dan Dian
Ratna Sawitri (2018) dengan judul : Hubungan Regulasi Diri Dengan
Adiksi Media Sosial Instagram Pada Siswa SMK Jayawisata Semarang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
regulasi diri dengan adiksi media sosial Instagram pada siswa SMK
Jayawisata Semarang. Menurut Neal dan Carey (2005), regulasi diri

adalah kemampuan seseorang dalam merencanakan suatu perilaku untuk
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13.

mencapai tujuan yang diharapkan dengan melibatkan aspek pikiran,
tindakan, perasaan dan sosial. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Subjek
penelitian ini sebanyak 89 siswa dari 124 jumlah siswa di SMK
Jayawisata dengan metode cluster random sampling. Adapun alat ukur
yang digunakan adalah skala regulasi diri yang dimodifikasi dari teori
Neal dan Carey (2005) sebanyak 38 aitem dan skala adiksi media sosial
Instagram yang telah dimodifikasi Griffiths et al., (2014) sebanyak 37
aitem. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif antara
regulasi diri terhadap adiksi media sosial Instagram pada siswa SMK
Jayawisata Semarang dengan koefisien korelasi rxy = -0,231 dan taraf
signifikansi 0,029 (p < 0,05). Artinya, semakin tinggi regulasi diri, maka
semakin rendah adiksi media sosial Instagram.
Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2019) dengan judul : Hubungan
Antara Self-Regulation Dengan Perilaku Cyberloafing Pada Karyawan
Administrasi Universitas Islam Riau

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Self-
regulation dengan perilaku cyberloafing pada Karyawan Administrasi
Universitas Islam Riau. Miller dan Brown (1991) mendefinisikan regulasi
sebagai suatu kemampuan yang dimiliki seseorang dengan mengarahkan
perilaku baik secara fisik, kognitif, emosi maupun sosial agar tercapai
suatu tujuan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan pendekatan korelasional. Subjek penelitian ini sebanyak 148
mahasiswa dari 234 karyawan administrasi Universitas Islam Riau dengan
menggunakan simple random sampling. Adapun alat ukur yang digunakan
dengan skala likert adalah skala self-regulation dari teori Miller, Brown
dan Lawendowski (1999) sebanyak 63 aitem dan skala cyberloafing yang
dimodifikasi dari teori Lim dan Teo (2005) sebanyak 36 aitem. Hasil

penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara self-
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15.

regulation dengan perilaku cyberloafing pada karyawan administrasi
Universitas Islam Riau dengan nilai koefisien r=-0,329 dan p = 0,000
<0,05.

Penelitian yang dilakukan Neni Pitriana (2020) dengan judul : Hubungan
Antara Dukungan Sosial Orangtua Dan Motivasi Belajar Dengan Prestasi
Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 12 Pekanbaru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dukungan sosial orangtua dan motivasi belajar dengan prestasi belajar
matematika siswa. Menurut Sarafino (1997), dukungan sosial adalah suatu
bentuk respon positif berupa perhatian, penghargaan, kenyamanan dan
bantuan dari orang terdekat maupun kelompok. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Subjek penelitian ini sebanyak 109 siswa dari 219 jumlah
siswa di SMAN 12 Pekanbaru dengan metode cluster random sampling.
Adapun alat ukur yang digunakan dengan pendekatan skala likert adalah
skala dukungan sosial orang tua yang dimodifikasi dari teori Sarafino
(2000) sebanyak 44 aitem dan skala motivasi belajar yang telah
dimodifikasi Sardiman sebanyak 35 aitem. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan positif antara dukungan sosial orang tua dengan
motivasi belajar pada siswa SMAN 2 Pekanbaru dengan koefisien korelasi
rxy = 3,655 dan taraf signifikansi 0,029 (p < 0,05). Artinya, semakin
tinggi dukungan sosial orang tua, maka semakin tinggi motivasi belajar.
Penelitian yang dilakukan oleh Dini Tresnadiani dan Argian Rizki (2020)
dengan judul : The Development and Validation of Short Self-Regulation
Scale (SSR) on Indonesian College Students.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengekstrak
skala pada versi yang lebih pendek pada mahasiswa Indonesia. Subjek
penelitian ini sebanyak 265 mahasiswa aktif. Adapun alat ukur yang
digunakan adalah Short Self-Regulation Scale (SSR) yang dikembangkan
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dan divalidasi dari teori Miller dan Brown (1991) sebanyak 17 aitem.
Penelitian ini menggunakan teknik Exploratory Factor Analysis (EFA)
dan Confirmatory Factor Analysis (CFA). Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan bahwa terdapat 9 aitem yang sesuai dan konsisten yang diukur
berdasarkan indeks kesesuaian absolut, indeks kesesuaian inkremental dan
indeks kesesuaian parsimoni. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skala
tersebut telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas dalam mengukur
komponen regulasi diri pada mahasiswa Indonesia.

16. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Veronika Sakti Kaloeti, Ayu Kurnia
S. Valentino Marcel Tahamata (2021) dengan judul : Validation and
Psychometric Properties of The Indonesian Version of The Fear of
Missing Out Scale in Adolescents.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji sifat psikometrik dan
validitas skala FOMO pada remaja di Indonesia. Subjek penelitian ini
sebanyak 638 remaja Indonesia dengan rentang usia 16-24 tahun. Metode
pengambilan data menggunakan survei online cross-sectional. Adapun
alat ukur yang digunakan adalah skala Fear of Missing Out (FOMO) yang
dikembangkan dan divalidasi dari teori Przybylski (2013) sebanyak 16
aitem dari 10 item asli ditambah dengan 6 aitem yang telah disesuaikan
dengan perilaku online remaja di Indonesia. Penelitian ini menggunakan
teknik Exploratory Factor Analysis (EFA) dan Confirmatory Factor
Analysis (CFA). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan bahwa terdapat
12 aitem yang sesuai dan konsisten yang diukur berdasarkan indeks
kesesuaian absolut, indeks kesesuaian inkremental dan indeks kesesuaian
parsimoni. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skala tersebut telah
memenuhi Kriteria validitas dan reliabilitas dalam mengukur komponen
FOMO (Fear of Missing Out) pada remaja di Indonesia.

Penelitian yang telah dipaparkan di atas merupakan beberapa contoh

penelitian yang melibatkan variabel FOMO, regulasi diri, dan dukungan sosial
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orang tua. Penelitian ini dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya
memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan dan perbedaan dalam
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Keaslian Topik

Keaslian topik ditentukan dengan membandingkan topik pada
penelitian-penelitian sebelumnya. Variabel pada penelitian sebelumnya
yang sering dihubungkan dengan FoOMO (Fear of Missing Out) meliputi
neoritisme pada remaja (Christina et al., 2019), regulasi diri pada
mahasiswa tahun pertama (Kaloeti et al., 2021) dan remaja pengguna
Instagram (Utami & Aviani, 2021), adiksi penggunaan media sosial
(Elhai et al., 2020), dukungan sosial orang tua (Dou et al., 2021) dan
interaksi teman sebaya (Permatahati, 2020), kesepian pada pengguna
Instagram (Virnanda, 2020), kesejahteraan psikologis remaja akhir
pengguna media sosial (J. A. Savitri, 2019) dan lingkungan keluarga pada
remaja (Sela et al., 2020)

Hubungan antara regulasi diri dan dukungan sosial orang tua
dengan Fear of Missing Out (FOMO) pada remaja akhir di Yogyakarta
merupakan topik yang diteliti pada penelitian ini. Persamaan penelitian
ini adalah variabel Fear of Missing Out (FOMO) dihubungkan dengan
variabel regulasi diri dan dukungan sosial orang tua dan sering dikaitkan
dengan kondisi remaja. Sedangkan perbedaan topik penelitian ini dari
sebelumnya adalah peneliti ingin mencari hubungan antara regulasi diri
dan dukungan sosial orang tua sebagai variabel bebas dan Fear of
Missing Out (FOMO) sebagai variabel tergantung pada remaja akhir di
Yogyakarta. Penelitian ini yang belum dibahas sebelumnya dengan
berisikan variabel regulasi diri dan dukungan sosial orang tua belum
pernah dikaji secara bersamaan dalam memahami Fear of Missing Out
(FoMO).

2. Keaslian Teori

26



Keaslian teori ditentukan dengan membandingkan teori pada
penelitian-penelitian sebelumnya. Teori yang digunakan pada penelitian
sebelumnya variabel FOMO (Fear of Missing Out) meliputi : Teori
Przybylski (2013) dari penelitian Kaloeti et al., (2021), Elhai et al.,
(2020), Christina et al., (2019), dll. Teori Song, Zhang, Zhao, & Song
(2017) dari penelitian Utami dan Aviani (2021). Teori Oberst (2017) dari
penelitian Sela et al., (2020). Teori Abel (2016) dari penelitian Surya &
Aulina (2020).

Teori yang digunakan pada penelitian sebelumnya variabel
regulasi diri meliputi teori Papalia, Olds, dan Feldman (2009) dari
penelitian Kaloeti et al., (2021). Teori Miller dan Brown (1991) dari
penelitian Utami dan Aviani (2021) dan Astuti (2019). Teori Matric
(2018) dari penelitian Surya & Aulina (2020). Teori Neal dan Carey
(2005) dari penelitian Sifa & Sawitri (2018). Sedangkan teori yang
digunakan pada penelitian sebelumnya variabel dukungan sosial meliputi:
Teori Durado, Tololiu, dan Pangemanan (2013) dari penelitian
Permatahati (2020). Teori Kerr (2019) dari penelitian Sela et al., (2020).
Teori Kuru dan Piyal (2018) dari penelitian Dou et al., (2021). Teori
Sarafino (1997) dari penelitian Pitriani (2020).

Penelitian ini pada variabel Fear of Missing Out (FOMO) sebagai
variabel tergantung mengacu pada teori Przybylski (2013) yang
mengartikan Fear of Missing Out (FOMO) sebagai suatu tindakan yang
didasari keinginan untuk melihat kegiatan orang lain melalui media
sosial. Apabila tindakan tersebut tidak dilakukan maka seseorang
cenderung muncul perasaan-perasaan negatif seperti cemas, takut dan
khawatir. Pada variabel regulasi diri sebagai variabel bebas mengacu pada
teori Miller dan Brown (1991) yang mengartikan regulasi diri sebagai
kemampuan seseorang dalam mengontrol suatu yang berkaitan dengan

fisik, kognitif, emosi dan sosial perilaku untuk memenuhi tujuan yang
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diharapkan. Sedangkan pada variabel dukungan sosial orang tua mengacu
pada teori Sarafino (2014), dukungan sosial adalah suatu reaksi yang
didapatkan dari orang terdekat yang berupa afeksi, penghargaan,
ketentraman dan bantuan.

Keaslian Alat Ukur

Keaslian alat ukur ditentukan dengan membandingkan alat ukur
pada penelitian-penelitian sebelumnya. Alat ukur yang digunakan pada
penelitian sebelumnya variabel FOMO (Fear of Missing Out) meliputi :
Skala FOMO dalam teori Przybylski (2013) dari penelitian Kaloeti et al.,
(2021), Elhai et al., (2020), Akbar et al., (2018) dll. Skala FOMO dalam
teori Song, Zhang, Zhao, & Song (2017) dari penelitian Utami & Aviani,
(2021). Skala FOMO dalam teori Oberst (2017) dari penelitian Sela et al.,
(2020) dan skala kecemasan jauh FoMO dalam teori Abel (2016) dari
penelitian Surya dan Aulina., (2020).

Alat ukur yang digunakan pada penelitian sebelumnya variabel
regulasi diri meliputi: skala regulasi diri dari penelitian Kaloeti et al.,
(2021) dan Surya dan Aulina., (2020), Self-Regulation Questionnaire
(SRQ) dari penelitian Utami & Aviani (2021), Short Self-Regulation
Scale (SSR) dari penelitian Tresnadiani dan Taufik (2020). Sedangkan
alat ukur yang digunakan pada penelitian sebelumnya variabel dukungan
sosial meliputi: Skala dukungan sosial orang tua dalam teori Durado,
Tololiu, dan Pangemanan (2013) dari penelitian Permatahati (2020) serta
dalam teori Sarafino (1997) dari penelitian Pitriani (2020), Family
Environment Scale (FES) dari penelitian Sela et al., (2020) dan Perceived
Social Support Scale (PSSS) dari penelitian Dou et al., (2021).

Penelitian ini pada variabel Fear of Missing Out (FoMO)
menggunakan modifikasi skala Fear of Missing Out (FOMO) dari teori
Przybylski (2013). Aspek-aspek Fear of Missing Out (FOMO) meliputi

kekhawatiran, kecemasan, ketakutan dan keinginan untuk terus terhubung
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dengan orang lain. Selanjutnya, aspek tersebut dikembangkan oleh
Syahniar et. al., (2018) membentuk aspek-aspek yang baru meliputi
pengalaman yang terlewatkan, dorongan dan perbandingan dengan teman.
Selain itu, skala ini dimodifikasi kembali oleh Kaloeti et al., (2021)

Regulasi diri diukur dengan menggunakan modifikasi Short Self
Regulation Scale (SSR) dari teori Miller dan Brown (1991). Aspek-aspek
regulasi diri meliputi penerimaan, evaluasi, pencarian, perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian. Selanjutnya, aspek tersebut dikembangkan
oleh Picardo et. al., (2014) membentuk aspek-aspek yang baru meliputi
penetapan tujuan, pengambilan keputusan dan kegigihan. Selain itu, skala
ini kemudian dimodifikasi kembali oleh Tresnadiani dan Taufik (2020)

Sedangkan dukungan sosial orang tua diukur dengan
menggunakan skala dukungan sosial orang tua yang akan dibuat peneliti
berdasarkan teori Sarafino (2014). Aspek-aspek yang diukur meliputi
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental dan
dukungan informatif.
Keaslian Subjek Penelitian

Keaslian subjek ditentukan dengan membandingkan subjek pada
penelitian-penelitian sebelumnya. Subjek pada penelitian sebelumnya
yang sering dihubungkan dengan FoMO (Fear of Missing Out) meliputi
remaja (Christina et al., 2019; Akbar et al., 2018; Sela et al., 2020),
remaja pengguna Instagram (Utami & Aviani, 2021), remaja akhir
pengguna media sosial (J. A. Savitri, 2019), dewasa awal (Savitri, 2019;
Surya & Aulina, 2020), siswa SMK Jayawisata (Sifa & Sawitri, 2018)
dan mahasiswa tahun pertama (Kaloeti et al., 2021).

Subjek pada penelitian ini berbeda dari penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, hal ini dikarenakan peneliti menentukan remaja
akhir sebagai subjek dalam penelitian. Pada penelitian sebelumnya

cenderung lebih banyak dilakukan pada level pendidikan dan level
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perkembangan remaja secara umum. Subjek pada penelitian ini
menggunakan kategori level perkembangan manusia yaitu remaja akhir di
Yogyakarta. Penentuan subjek penelitian didukung berdasarkan data
APJII, Badan Pusat Statistik Indonesia, penyebaran angket dan penelitian
“Digital 2021 oleh manajemen konten Hoosuite dan agensi pemasaran “
Media Sosial We Are Social ” yang menyebutkan bahwa pada rentang
usia 18-24 tahun di Indonesia khususnya Yogyakarta memiliki intensitas

yang cukup tinggi dalam penggunaan internet terutama media sosial.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat

menarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut :

1.

Terdapat hubungan negatif secara bersama-sama (simultan) antara regulasi
diri dan dukungan sosial orang tua dengan FoMO (Fear of Missing Out)
pada remaja akhir di Yogyakarta. Hal ini didukung dengan nilai signifikansi
(p) sebesar 0,000 (p<0,05) dan nilai koefisien regresi yang bertanda negatif
sebesar -0,170 pada variabel regulasi diri dan -0,180 pada variabel dukungan
sosial orang tua. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin rendah intensitas
regulasi diri dan intensitas dukungan sosial orang tua, maka semakin tinggi
pula intensitas FOMO (Fear of Missing Out) dan berlaku juga untuk
sebaliknya. Selain itu, besarnya pengaruh dari regulasi diri dan dukungan
sosial orang tua dapat diketahui dari nilai R Square sebesar 0,085 atau 8,5 %
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain.

Terdapat hubungan negatif secara terpisah (parsial) antara regulasi diri
dengan FOMO (Fear of Missing Out) pada remaja akhir di Yogyakarta. Hal
ini didukung dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (p<0,05) dan nilai
koefisien regresi yang bertanda negatif sebesar -0,243. Hal ini dapat
diartikan bahwa semakin rendah intensitas regulasi diri, maka semakin tinggi
pula intensitas FOMO (Fear of Missing Out) dan berlaku juga untuk
sebaliknya. Selain itu, besarnya pengaruh dari regulasi diri orang tua dapat
diketahui dari nilai R Square sebesar 0,040 atau 4 % dan sisanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang lain.

Terdapat hubungan negatif secara terpisah (parsial) antara dukungan sosial
orang tua dengan FOMO (Fear of Missing Out) pada remaja akhir di
Yogyakarta. Hal ini didukung dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000
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(p<0,05) dan nilai koefisien regresi yang bertanda negatif sebesar -0,210.
Hal ini dapat diartikan bahwa semakin rendah intensitas dukungan sosial
orang tua, maka semakin tinggi pula intensitas FOMO (Fear of Missing Out)
dan berlaku juga untuk sebaliknya. Selain itu, besarnya pengaruh dari
regulasi diri dan dukungan sosial orang tua dapat diketahui dari nilai R
Square sebesar 0,067 atau 6,7 % dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang lain.

4. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai FOMO (Fear of Missing
Out) berdasarkan jenis kelamin, usia, tempat tinggal, tingkat pendidikan dan
durasi penggunaan selama bermedia sosial.

B. Saran

Penelitian yang berkaitan dengan FOMO (Fear of Missing Out) ditinjau
dari regulasi diri dan dukungan sosial orang tua masih sedikit diteliti di
Indonesia. Khususnya pada fase perkembangan remaja akhir yang rentan
dihadapkan dengan situasi-situasi tertentu. Selain itu, peneliti juga memberikan
beberapa saran praktis yang meliputi :
1. Bagi remaja akhir
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi remaja
akhir tentang pentingnya meningkatkan kemampuan regulasi diri sehingga
mampu menggunakan media sosial secara bijak dan sesuai dengan
kebutuhan. Selain itu, remaja akhir juga diharapkan untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal dengan orang tua agar mereka tidak merasa
kesepian dan menjadikan media sosial sebagai tempat pelarian.
2. Bagi orang tua
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi orang tua
untuk lebih meningkatkan hubungan interpersonal dengan anak khususnya
remaja akhir sehingga dapat menghindari munculnya perilaku FOMO (Fear

of Missing Out). Selain itu, orang tua juga diharapkan untuk lebih tegas
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terkait penggunaan smartphone terutama media sosial pada anak dan dapat
dialihkan dengan kegiatan-kegiatan positif dan produktif .
. Bagi Psikolog / Konselor

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi
psikolog/konselor terkait perilaku FOMO (Fear of Missing Out) yang
ditinjau dari regulasi diri dan dukungan sosial orang tua pada remaja akhir.
Sehingga psikolog/konselor dapat memberikan perlakuan yang tepat dan
dapat dijadikan suatu program pelatihan terkait permasalahan tersebut.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan secara luas
bagi peneliti selanjutnya sehingga dapat memperkaya hasil penelitian
terutama dengan mengganti karakteristik subjek, variabel maupun setting
atau konteks penelitian yang lain. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat
mempertimbangkan pemerataan jumlah sampel jika populasi subjek terdiri
dari beberapa wilayah. Peneliti juga menyarankan untuk lebih mendalami
hubungan antar variabel ini dengan pendekatan kualitatif sehingga dapat
memberikan gambaran mengenai dinamika individu yang mengalami FOMO
(Fear of Missing Out).
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